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ABSTRAK

Pada umumnya pabrik kelapa sawit sering sekali terjadinya losses USB yang bisa
mengakibatkan oil losses sehingga pabrik kelapa sawit mengalami kerugian, salah
satu faktor yang penyebab besarnya losses USB terjadi pada stasiun thresher drum
yang kurang optimal sehingga terdapat berondolan yang masih tertinggal pada
janjang kosong atau disebut Unstripped bunch (USB) yang berlebihan. Stasiun
thresher di pabrik kelapa sawit sering terjadi lossis USB yang disebabkan oleh waktu
atau lama tinggalnya tandan buah masak di dalam thresher drum yang mengakibatkan
tidak maksimalnya produksi sehingga diperlukan analisa lama tinggalnya tandan buah
masak di stasiun thresher untuk menyelesaikan masalah yang dialami pada pabrik
kelapa sawit. Penelitian ini berfungsi untuk mengukur waktu lama tinggal tandan buah
masak di thresher drum dan mengkaji hubungan antara lama tinggal dengan losses
USB. Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel tandan buah masak dari lori
sterilizer dan memasukkan kedalam drum thresher untuk dihitung lama waktu tinggal
di dalam drum thresher menggunakan stopwatch, setelah keluar dari drum thresher
maka peneliti mengambil tandan buah kosong untuk ditimbang lalu mencungkil

berondolan yang terikut pada tandan kosong dan menghitung losses USB dengan

berat berondolan

rumus USB = x 100%. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa waktu lama tinggal tandan buah masak di drum thresher dengan waktu sekitar
1 menit dan Hubungan lama tinggal tandan buah masak di dalam thresher tidak terlalu
signifikan. tetapi waktu yang sedikit masih ada brondolan ditandan kosong masih
terikut dengan losses USB yang didapatkan hanyalah 0,398%.

Kata Kunci: Losses USB, Drum Thresher, Tandan Buah Masak




PENDAHULUAN

Pabrik kelapa sawit pada umumnya memiliki 2 unit thresher yang beroperasi
dalam proses kerjanya thresher sering mengalami kerusakan pada bagian Kisi-kisi
yang berfungsi menganggkat tandan buah sawit untuk melakukan proses
pembantingan. Pada proses kerjanya kisikisi yang terdapat pada drum thresher sering
patah ataupun terlepas sehingga proses pembantingan tidak maksimal dan berakibat
pada proses pemipilan yang tidak sempurna. Kegagalan tersebut dapat diatasi jika
diterapkan standart yang tepat diantaranya menggunakan metode OEE, six big losses
dan 5S (Keno Widodo, dkk. 2018; Oktria, 2011) dalam penelitian (Dengan et al.,
2023).

Pada umumnya pabrik kelapa sawit sering sekali terjadinya losses USB yang
bisa mengakibatkan oil losses sehingga pabrik kelapa sawit mengalami kerugian,
salah satu faktor yang penyebab besarnya losses USB terjadi pada stasiun thresher
drum yang kurang optimal sehingga terdapat berondolan yang masih tertinggal pada
janjang kosong atau disebut Unstripped bunch (USB) yang berlebihan. Stasiun
thresher di pabrik kelapa sawit sering terjadi lossis USB yang disebabkan oleh waktu
atau lama tinggalnya tandan buah masak di dalam thresher drum yang mengakibatkan
tidak maksimalnya produksi sehingga diperlukan analisa lama tinggalnya tandan buah
masak di stasiun thresher untuk menyelesaikan masalah yang dialami oleh pabrik
kelapa sawit.

Threser merupakan mesin yang berfungsi untuk mermil buah agar brondolan
pada tandan buah segar terpisah dengan janjangan. Peran alat pemipil adalah untuk
memisahkan brondolan dari tandan yang sudah direbus. Jika pemipilan tidak
dilakukan dengan baik, maka tingkat kehilangan minyak akan meningkat. Karena itu,
diperlukan pemipilan yang lebih efisien, dan penting untuk dicatat bahwa keberhasilan
pemipilan juga bergantung pggla proses perebusan yang baik. Kecepatan Putaran
pada alat pemipil (Threser) yang terlalu cepat menyebabkan tandan seolah-olah
lengket di dinding drum dan banyak brondolan yang tidak terpipil, menyebabkan
losses bergmglolan pada tandan kosong di mesin Threser. Untuk menguranginya akan
lebih baik tandan jatuh di sumbu dan jatuh lagi pada dasar drum dengan kecepatan
standart tromol tromol (Rizki Isnainy Resa, 2010).

Pada dasarnya sistem keﬁ thresher dalam merontokkan brondolan dari
janjangan terjadi akibat bantingan, akan tetapi brondolan tersebut masih banyak yang
terjebak di dalam janjangan tandan buah masak. Umpan ke thresher sering over
feeding merupakan salah satu penyebab nilai persentase kehilangan BITK tinggi serta
sering terbaikan. Hal tersebut biasanya terjadi karena kelalaian manusia, ataupun
kondisi peralatan yang kurang mendukung dalam prosesnya. Selain itu, kehilangan
minyak dipengaruhi oleh kondisi bahan baku, kondisi pengolahan, serta penggunaan
peralatan dan teknologi ekstraksi (Qistan et al., 2022; Irfan dan Pawelzik, 1999) dalam
penelitian (lkhsan & Ikhsan Sulaiman, 2023).

Stasiun penebah tidak ogfimal dalam menghapus Buah kelapa sawit
dipisahkan dari tangkainya saat buah yang belum matang direbus dalam waktu
singkat. Mesin perontok juga tidak dapat memisahkan buah bahkan ketika buah yang




belum matang turut terlibat dajgm proses perebusan. Proses perontokan
dilaksanakan dengan cara memukul tandan buah segar ke dalam drum perontok yang
berputar. Mesin perontok tersebut memiliki kecepatan 23-25 rpm dan rasio pukulan
sebesar 7-8 sebagai pengeluaran buah secara maksimal dari tangkainya (Press,
2023).

Tandan buah masak adalah buah sawit yang telah di lakukan proses
perebusan pada stasiun sterilizer sebelum dilakukan proses pemipilan pada stasiun
tresher. Kualitas dan jumjgh produksi dari suatu PKS sangat bergantung pada proses
perebusan. Dikarenakan itu, merebus buah harus dilakukan sesuai dengan ketentuan
yang ada dan merupakan suatu keharusan. Proses perelpgsan tandan dengan
menggunakan uap memiliki beberapa fungsi, seperti merusak enzim dan
menghentikan proses peragian yang menyebabkan pembentukan asam lemak bebas,
membekukan getah dan protein, mempermudah pemisahan buah dari tangkainya,
serta nggjonggarkan inti dari tempurung (Pt & Nusantara, n.d.).

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah salah satu hasil samping dari
industri pengolahan kelapa sawit yang berbentuk padatan. Ketersediaagy TKKS
memiliki signifikansi yang cukup besar jika dilihat dari rata-rata perbandingan produksi
TKKS terhadap total jumlah tandan buah segar (TBS) yang diproses. Rata-rata
produksi TKKS berkisar antara 22% hingga 24% dari total berat TBS yang diolah di
Pabrikg¢felapa Sawit (Selulosa et al., 2013).

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan salah satu limbah yang
dihasilkan dari pengolahan tandan buah segar menjadi minyak sawit dan kernel
(Haitami dan Wahyudi 20g) dalam penelitian (Sarwono et al., 2023). (Harmaja
Simatupang et al., 2012) Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan residu
padat yang dihasilkan oleh pabrik pengolahan minyak kelapa sawit mentah atau
Crude Palm OQOil (CPQO). Dalam satu hari proses pengolahan, pabrik dapat
menghasilkan ratusan ton TKKS.

Menurut Mahfud (2012) dalam penelitian (Azhar, 2019) Persentase kehilangan
buah pada ian‘nng kosong yang tinggi atau melebihi standar disebabkan oleh faktor-
faktor berikut: 1. Kisi-kisi pada drum perontok tersumbat. 2. Pemberian umpan yang
berlebihan ke drum perontok. 3. Putaran drum perontok yang tidak tepat. 4. Ketinggian

isau pelempar yang tidak sesuai. 5. Posisi pisau pelempar yang tidak tepat.
METODE PENELITIAN
Alat dan bahan
Instrumen yang ditgggpkan dalam studi ini ialah gancu, timbangan, meteran, thresher,
karung, kabel ties. Bahan yang dimanfaatkan dalam penelitian ini merupakan contoh
sampel. tandan buah masak (TBM).
Tahapan Penelitian
Melakukan pemilihan alat dan bahan untuk dilakukan percobaan pengambilan data,
mengambil sampel secara acak sebanyak 4 tandan buah segar dan di beri tanda pada
setiap sampel yang dipilih menggunakan kabel ties, tandan buah segar yang telah
diberi tanda akan dimasukkan ke dalam sterilizer dan diletakkan pada bagian paling
atas di antara tumpukan buah di lori dalam thrsher agar mudah untuk pengambilannya
mengambil tanda buah masak dari sterilizer dan memasukkan kedalam thresher,




setelah proses sterilisasi selesai maka peneliti mengambil tandan buah masak untuk
dimasukkan ke dalam thresher drum secara manual, selama proses pemipilan
didalam thresher maka peneliti menghitung waktu dari awal masuk tandan buah
masak sampai keluar dari trhesher dengan menggunakan stopwatch di hanphone
dengan bantuan rekan untuk menghitung waktu lama tinggal tandan buah masak di
dalam thrsher., tandan kosong yang telah keluar dari thresher akan ditimbang dan
dicatat agar mendapatkan data berat dari tandan kosong, setelah tandan kosong
ditimbang maka peneliti memcungkil berondolan yang terikut pada tandan kosong
menggunakan gancu agar mudah untuk mengambil berondolannya, berondolan yang
telah dicungkil maka berondolan akan di hitung jumlahnya dan menimbang beratnya
untuk mendapatkan datalosses USB, peneliti mengambil kesimpulan dan perhitungan

dengan menggunakan rumus —L 4L 2erendolan  y 4o,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari analisis lama tinggal di dalam Drump Thresher penulis mendapatkan data
bahwa adalah waktu atau lama tinggalgglj dalam drump thresher sangat berpengaruh
pengaruh terhadap lossis USB seperti data pada tabel berikut ini
Tabel 4.1 percobaan USB.

berat janjang kosong

No Berat Berat Persentase Jumlah Waktu
jangkos | brondolan usB brondolan tinggal
tertinggal % tertinggal (menit)
1 1600g 69 0,375 2 01:00
2 1000g 0g 0 0 01:03
3 42009 5,1g 0,121 2 01:04
4 12009 9g 0,75 3 01:04
5 22009 229 1 7 01:05
6 3700g 30g 0,810 10 01:07
7 48009 20g 0,416 7 01:08
8 34009 14g 0,411 5 01:10
9 4900g 13,29 0,269 4 01:10
10 1100g 12,59 1,136 4 01:14
11 4700g 15,59 0,329 5 01:14
12 52009 4qg 0,076 2 01:17
jumlah | 38000g 151,3g 5,65 51

Berdasarkan tabel 4.1 yang disajikan diatas bisa dilihat total berat tandan
kosong yaitu 3800g. Sedangkan berat berondolan yang tertinggal pada tandan
kosong adalah 151,3g.

Data losses USB didapat dengan menggunakan rumus perhitungan berikut:

berat berondolan

= ]
USB berat tandan kosong x 100%
151,3
USB = ——220 « 100%
3800 gram

USB = 0,398%
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Gambar 4.1. Grafik USB keseluruhan percobaan

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat jumlah usb yang tertinggi terdapat pada
menit 01:14 dan yang paling rendah terdapat pada menit 01:03.

ari analisa yang penulis lakukan di pabrik kelapa sawit yang telah penulis

lihat, pada sagjpegolahan di stasiun thresher losses USB pada alat tersebut masin
sering terjadi. Dari hasil yang penulis dapatkan pada pabrik kelapa sawit ini terdapat
losses USB dengan jumlah persentase yanggjumayan besar yaitu 0,398% dengan
standar losses USB yaitu 0,3% yang dimana mengakibatkan terjadinya kenaikan oil
losses pada tandan kosong bisa terjadi pada lama tinggal tandan buah masak di
threher di waktu 1 menit walaupun tidak begitu signifikan dengan perbedaan waktu
gRitu hanya antara 3-14 detik , dan pada pabrik kelapa sawit ini di stasiun thresher
kurang efgktif untuk melepaskan buah sawit dari janjang ketika buah yang di pipil oleh
trhesher untuk waktu yang singkat, dan mesin perontok tidak dapat melepaskan buah
sawit dari janjang yang lebih optimal sehingga terjadinya losses USB yang bisa
mengakibatkan oil losses sehingga kerugian bertambah jika stasiun thresher masih
ada USB yang terikut dengan tandan kosong.

Faktor Yang Menyebabkan Losses USB

Terdapat faktor yang mengakibatkan lama tinggal tandan buah masak di dalam
thresher yaitu kecepatangyrhesher itu sendiri, bila rpm terlalu cepat mengakibatkan
berakibatkan losses USB akan tinggi meskipun perlakuan yang lainnya optimal karena
waktu pemipilan tidak optimal dan rpm terlalu lambat juga berakibatkan wakiu
pemipilan terlalu panjang sehingga cenderung menyebabkan oil losses pada tandan
kosong. Panjang thresher juga berpengaruh terhadap waktu lama tinggalnya tandan
buah masak di dalam trhesher dan juga diameter berpengaruh terhadap waktu proses
karena diameter terlalu kecil maka pada saat pembantingan akan susah untuk
mengeluarkan janjangan sehingga membutuhkan waktu yang lama dan
mengakibatkan losses USB yang tinggi, serta panjang thresher juga berpengaruh
terhdap waktu proses pemipilan.

(Matondang & Arifin, 2020) Para peneliti menemukan bahwa ada empat
alasan mengapa brondolan tetap melekat pada janjang kosong tersebut. Pertama,
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dalam hal %ktor manusia, banyaknya TBS yang masuk menyebabkan para
penyortir mengalami kelelahan dalam memilih TBS yang sesuai dengan standar.
Selain itu, pengawasan oleh mandor dianggap kurang karena mandor lebih fokus
pada tugas menandatangani surat keluar untuk supir daripada melakukan
pengecekan TBS dengan cermat, Kedua, faktor material juga berperan, di mana
kesalahan dalam penyortiran yang hanya bergantung pada pengamatan visual
menghasilkan pemilihan bahan baku yang kurang berkualitas. Keterlambatan
dalam proses perebusan juga turut berkontribusi pada kesulitan tersebut, Ketiga,
faktor mesin menjadi masalah karena mesin yang digunakan sudah tua dan hanya
giperbaiki secara sementara, tanpa diganti dengan mesin yang baru meskipun
sudah tidak ekonomis lagi. Akibatnya, konfigurasi perinfgh mesin tidak lagi sesuai
dengan kebutuhan, Keempat, dalam hal metode, metode perebusan yang
digunakan, yaitu metode 3 peak, belum optimal karena masih terdapat brondolan
yang menempel pada janjang kosong tersebut.

KESIMSULAN

Dari hasil analisa yang penulis lakukan, penulis mengambil kesimpulan yaitu:
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan waktu lama tinggal
tandan buah masak di drum thresher dengan waktu sekitar 1 menit dan hubungan
lama tinggal tandan buah masak di dalam thresher tidak terlalu signifikan. tetapi waktu
yang sedikit masih ada brondolan ditandan kosong masih terikut dengan losses USB
yang didapatkan hanyalah 0,398%.
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